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e
Dokumen SPMI

(Permenristekdikti No 62 Tahun 2016, pasal 8 ayat (4b)

1. dokumen kebijakan SPMI;

2. dokumen manual / prosedur SPMI
(PPEPP)

3. dokumen standar dalam SPMI;

4. dokumen formulir yang digunakan
dalam SPMI;



Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti)

(UU No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Pasal 54)

Standar Dikti terdiri atas:
1) Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) olen Menteri :
a) Standar Nasional Pendidikan; ditambah dengan :
Permendikbud

b) Standar Penelitian, dan No.3 tahun 2020
c) Standar Pengabdian Kepada Masyarakat; serta

2) Standar Pendidikan Tinggi ditetapkan oleh perguruan tinggi
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi :

a) Standar Dalam Bidang Akademik; dan
b) Standar Dalam Bidang Nonakademik;
Yang melampaui SN Dikti



KETERKAITAN ED IAPT-IAPS vs FORMAT STANDAR

PERNYATAAN ISI STANDAR

1. Standar Pendidikan Tinggi =

LSNP SNDikti + SPT yang ditetapkan
2. Rasionale PT
) SRl ks, Gl 2. Standar Pendidikan Tinggi terdir|
memenuhi Standar . .
atas sejumlah standar akademik
4 Definisi Istilah dan nonakademik yang
5 Pernyataan melampaui SN-Dikti
isi Standar 3. Menjadi dasar uraian standar PT
o Strates dalam SPME
7 Indikator .

8 Dokumen terkait

9 Referensi



STRATEGI PENCAPAIAN

STANDAR DOKUMEN SPMI

Unsur Deskripsi
1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi

1. Uraian ringkas, kegiatan
esensial saja.
2. Rincian diuraikan dalam

Manual Pelaksanaan Standar
turunan bisa dalam bentuk

Prosedur Operasional Baku
(POB/SOP) ataupun Instruksi
Kerja (IK).

3. Menjadi dasar uraian strategi
pelaksanaan standar dalam

—SPME.




INDIKATOR PENCAPAIAN
STANDAR DOKUMEN SPMI

1. Ditetapkan satu indikator kinerja

1 Visi & Misi PT utama yang paling relevan
2. Rasionale (berdasarkan pencapaian
3 Subyek/Pihak yg. Wajib sekelompok standar) .
memenuhi Standar . . . . .
2. Ditetapkan indikator kinerja antara

yang langsung terkait dengan
pencapaian standar.

6 Strategi 3. Indikator kinerja harus SMART:
7 Indikator . I Simple, Measurable, Attainable,
8 Dokumen terkait Realistic, Time-bounded.

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi Standar

9 Referensi




CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APT 3.0)

» Standar Isi Pembelajaran

. Latar Belakang _
Bagian ini menjelaskan latar belakang, tujuan,ekanisme » Standar Proses Pembelajaran

penetapan [standar] perguruan tinggi terkait pendidikan yang..mencakup » Standar Penilaian Pembelajaran
kurikulum, pembelajaran, integrasi kegiatan penelitian dan PkNidalam

pembelajaran, dan suasana akademik yang didasarkan atas analiszw “m

dan eksternal, serta posisi dan~daya saing perguruan tinggi. Visi & Misi PT

. Kebijakan
Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan~panduan pendidikan yang
mencakup tujuan dan sasaran pendidikan, strategi~dan metode untuk
mencapainya dan instrumen atau cara untuk mengukur efekfivi

. |Standar Perguruan Tin?_glildan Strategi Pencapaian Standar

Bagian ini menjelaskan sandarlperguruam strategi pencapaian 5 Pernyataan Isi
standar terkait pendidikan di perguruan tinggi yan ncakup__isi Standar
pembelajaran (kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, s a
akademik, integrasi penelitian dan PkM dalam pembelajaran), dan penilaian
pembelajaran yang memenuhi dan/atau melampaui Standar Nasional 7 Indikator
Pendidikan Tinggi. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang
akan dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta
mekanisme kontrol pencapaiannya. 9 Referensi

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Waijib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

6 Strategi

8 Dokumen terkait



CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT

STANDAR DALAM SPMI (APT 3.0)
4. Indikator Kinerja U_’ » Standar Isi Pembelajaran
a) Kurikulum » Standar Proses Pembelajaran

1) Ketersediaan  kebijakan  pengembangan  kurikulum  yang » Standar Penilaian Pembelajaran
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi dan misi (mandat)

perguruan tinggi, pengembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan “m

para pemangku kepentingan. 1 Visi ..
si & Misi PT
2) Ketersediaan pedoman pengembangan kurikulum yang memuat: ! !

a. Profil lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian, struktur | 2. Rasionale
kurikulum dan rencana pembelajaran semester (RPS) yang . .
mengacu kepada KKNI dan peraturan-peraturan terkini, dan 3Subyek/P|hakyg. Wajib
kepekaan terhadap isu-isu terkini (seperti pendidikan karakter, memenuhi Standar
SDGs, NAPZA, dan pendidikan anti korupsi) sesuai dengan | 4 Definisi Istilah
program pendidikan yang dilaksanakan,

b. Mekanisme penetapan (legalitas) kurikulum. 5 Pernyataan Isi
Standar

3) Ketersediaan pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup | 6 Strategi
pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan
umpan balik dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu || / Indikator
strategis untuk menjamin kesesuaian dan kemutakhirannya.

8 Dokumen terkait

9 Referensi



[ b) Pembelajaran |  CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APT 3.0)

1) Ketersediaan bukti yang sahih tentang penerapan sistem penugasan
dosen berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, keahlian dan pengalaman.

2) Ketersediaan bukti yang sahih tentang penetapan W

dan media pembelajaran serta penilaian pembelajaran.
3) Ketersediaan bukti yang sahih tentang implementasi sistem “m

monltorlr?g dan evaluasi pelaksanaan dan mutu proses 1 Visi & Misi PT

pembelajaran.
4) Analis data tentang pembelajaran dalam bentuk praktikum, praktik 2. Rasionale

dan praktllf lapangan yang dlselenggarakan untuk pembentukan 3 Sl Bl o, W

kompetensi mahasiswa program studi (Tabel 2.c LKPT). Data dan :

S ; ; i : memenuhi Standar
analisis disampaikan oleh pengusul dari perguruan tinggi vokasi.

» Standar Isi Pembelajaran

_ »Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

4 Definisi Istilah

c) Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran
1) Ketersediaan dokumen formal kebijakan dan pedoman untuk
mengintegrasikan kegiatan penelitian dan PkM ke dalam Standar
pembelajaran 6 Strategi
2) Ketersediaan bukti yang sahih tentang pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan
integrasi kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran. 8 Dokumen terkait
3) Ketersedian bukti yang sahih SPMI melakukan monitoring dan
evaluasi integrasi penelitian dan PkM terhadap pembelajaran. 9 Referensi

5 Pernyataan Isi

7 Indikator




d) Suasana akademik

1) Ketersediaan dokumen formal kebijakan suasana akademik yang
mencakup: kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan

I keilmuan.

2) Ketersediaan bukti sahih tentang terbangunnya suasana akademik
yang kondusif dan dapat berupa:

a. Keierlaksanaan interaksi akademik antar sivitas akademika
dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan PkM baik pada skala
lokal/nasional/ internasional,

b. Kelerlaksanaan program/kegiatan non akademik yang
melibatkan seluruh warga kampus vyang didukung oleh
ketersediaan sarana, prasarana, dan dana yang memadai.

3) Ketersediaan bukti yang sahih tentang langkah-langkah strategis
yang dilakukan untuk meningkatkan suasana akademik.

» Standar Isi Pembelajaran
» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Waijib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

Vv

» Standar Suasana Akademik

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi



5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator proses pendidikan lain
berdasarkan standar yang ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk melampaui
SN DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor,
dikaji dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

6. Evaluasi Capaian Kinerja

Serisi  deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur
dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi. Analisis
terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar masalah, faktor
pendukung keberhasilan dan faktor penghambat ketercapaian standar, dan
deskripsi singkat tindak lanjut yang akan dilakukan institusi.

Q.
&
0
00

» Standar Isi Pembelajaran
» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Waijib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi



7. Penjaminan Mutu Proses Pendidikan
Berisi deskripsi dan bukti yang sahih sistem penjaminan mutu proses
pendidikan yang ditetapkan, dilaksanakan, hasilnya dievaluasi dan
dikendalikan serta dilakukan upaya peningkatan sesuai dengan siklus

=
eSS e anituk mengukur kepuasan pengguna proses pendidi
(terutama mahasiswa), termasuk kejelasan instrumen yang digunakan;
pelaksanaan, perekaman, dan analisis datanya. MANUAL SPMI
b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan UNTUK::
mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti *  STANDARISI

PEMBELAJARAN

STANDAR PROSES
PEMBELAJARAN
etercapaian Standar Pendidikan serta . STANDAR PENILAIAN

PEMBELAJARAN

secara berkala dan tersistem.

9. Kesimpulan Hasil Evaluasi

Tindak Lanjut
dari: pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana

perbaikan dan pengembangan pendidikan.




INDIKATOR KINERJA UTAMA PADA MATRIKS PENILAIAN (APT 3.0)

» Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

38 |C.6

Pendidikan

C64

Indikator Kinerja Utama
C.6.4.a)

Kurikulum

A. Ketersediaan
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tinggi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan

kebutuhan stakeholders .

Perguruan tinggi memiliki
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tinggi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders
yang komprehensif dan
mempertimbangkan
perubahan di masa
depan.

Perguruan tinggi memiliki
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tinggi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders
yang komprehensif.

Perguruan tinggi memiliki
kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi (mandat)
perguruan tinggi,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders .




No

Bab/Kriteria/Elemen Indikator

Skor

4

3

2

B. Ketersediaan
pedoman
pengembangan
kurikulum.

» Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

Perguruan tinggi memiliki
pedoman
pengembangan
kurikulum yang memuat:
1) Profil lulusan, capaian
pembelajaran yang
mengacu kepada KKNI,
bahan kajian, struktur
kurikulum dan rencana
pembelajaran semester
(RPS) yang mengacu ke
SN-DIKTI dan
benchmark pada institusi
internasional, peraturan-
peraturan terkini, dan
kepekaan terhadap isu-
isu terkini meliputi
pendidikan karakter,
SDGs, NAPZA, dan
pendidikan anti korupsi
sesuai dengan program
pendidikan yang
dilaksanakan,

2) Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum yang
melibatkan unsur-unsur
yang berwenang dalam
institusi secara akuntabel
dan transparan.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman
pengembangan
kurikulum yang memuat:
1) Profil lulusan, capaian
pembelajaran yang
mengacu kepada KKNI,
bahan kajian, struktur
kurikulum dan rencana
pembelajaran semester
(RPS) yang mengacu ke
SN-DIKTI dan
benchmark pada institusi
nasional, peraturan-
peraturan terkini, dan
kepekaan terhadap isu-
isu terkini meliputi
pendidikan karakter,
NAPZA, dan pendidikan
anti korupsi sesuai
dengan program
pendidikan yang
dilaksanakan,

2) Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum yang
melibatkan unsur-unsur
yang berwenang dalam
institusi.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman
pengembangan
kurikulum yang memuat:
1) Profil lulusan, capaian
pembelajaran yang
mengacu kepada KKNI,
bahan kajian, struktur
kurikulum dan rencana
pembelajaran semester
(RPS) yang mengacu ke
SN-DIKTI,

2) Mekanisme penetapan
(legalitas) kurikulum yang
melibatkan unsur-unsur
yang berwenang dalam
institusi.




No

Bab/Kriteria/Elemen

Indikator

Skor

4

3

2

» Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

C. Ketersediaan
pedoman pelaksanaan
kurikulum yang
mencakup pemantauan
dan peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan,
pencapaian isu-isu
strategis untuk menjamin
kesesuaian dan
kemutakhirannya.

Skor=(A+B+C)/3

Perguruan tinggi memiliki
pedoman implementasi
kurikulum yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan,
pemantauan, dan
peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan,
pencapaian isu-isu
strategis untuk menjamin
kesesuaian dan
kemutakhirannya.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman implementasi
kurikulum yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan,
pemantauan, dan
peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan
dan pencapaian isu-isu
strategis untuk menjamin
kesesuaiannya.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman implementasi
kurikulum yang
mencakup perencanaan,
pelaksanaan,
pemantauan, dan
peninjauan kurikulum
yang mempertimbangkan
umpan balik dari para
pemangku kepentingan.

39

C.6.4.b)
Pembelajaran

» Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran

» Standar Penilaian Pembelajaran

A. Ketersediaan
pedoman tentang
penerapan sistem
penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif dan rinci
tentang penerapan
sistem penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman dalam
proses pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif tentang
penerapan sistem
penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman dalam
proses pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman tentang
penerapan sistem
penugasan dosen
berdasarkan kebutuhan,
kualifikasi, keahlian dan
pengalaman dalam
proses pembelajaran.

B. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
penetapan strategi,
metode dan media
pembelajaran serta
penilaian pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif dan rinci
tentang penetapan
strategi, metode dan
media pembelajaran,
serta penilaian
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang
komprehensif tentang
penetapan strategi,
metode dan media
pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman tentang
penetapan strategi,
metode dan media
pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran.




Skor

» Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran

> Standar Penilaian Pembelajaran

implementasi sistem
memonitor dan evaluasi
pelaksanaan dan mutu
proses pembelajaran.

Skor=(At+(2xB)+(2x
C))/5

monitoring dan evaluasi
yang efektif tentang mutu
proses pembelajaran
yang hasilnya
terdokumentasi secara
komprehensif dan
ditindak lanjuti secara
berkelanjutan.

monitoring dan evaluasi
yang efektif tentang mutu
proses pembelajaran
yang hasilnya
terdokumentasi dan
ditindak lanjuti.

monitoring dan evaluasi
tentang mutu proses
pembelajaran yang
hasilnya terdokumentasi.

monitoring dan evaluasi
tentang mutu proses
pembelajaran namun
hasilnya belum
terdokumentasi.

No Bab/Kriteria/Elemen Indikator
5 3 2 1 0
C. Ketersediaan bukti Perguruan tinggi telah Perguruan tinggi telah Perguruan tinggi telah Perguruan tinggi telah Perguruan tinggi belum
yang sahih tentang melaksanakan melaksanakan melaksanakan melaksanakan melaksanakan

monitoring dan evaluasi
tentang mutu proses
pembelajaran.

40

C64.c)
Integrasi Penelitian dan
PkM dalam Pembelajaran

» Standar Isi Pembelajaran

A. Ketersediaan
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
yang komprehensif dan
rinci untuk
mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
yang komprehensif untuk
mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan dan pedoman
yang belum lengkap
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian atau
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi tidak
memiliki dokumen formal
kebijakan dan pedoman
untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

» Standar Proses Pembelajaran

> Standar Penilaian Pembelajaran

B. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan
peningkatan kualitas
secara berkelanjutan
integrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian,
dan peningkatan kualitas
secara berkelanjutan
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian,
dan peningkatan kualitas
secara terintegrasi
kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam
pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman pelaksanaan,
evaluasi dan
pengendalian secara
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
pedoman yang belum
lengkap tentang
pelaksanaan, evaluasi
dan pengendalian secara
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi tidak
memiliki pedoman
pelaksanaan, evaluasi
dan pengendalian secara
terintegrasi kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran.

C. Ketersedian bukti yang
sahih bahwa SPMI
melakukan monitoring
dan evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran.

Skor=(A+(2xB)+ (4 x
C)iI7

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran
yang ditindak lanjuti
secara berkelanjutan.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran
yang ditindak lanjuti.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
hasil monitoring dan
evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran
namun belum mencakup
seluruh unit.

Perguruan tinggi tidak
memiliki bukti yang sahih
tentang hasil monitoring
dan evaluasi integrasi
penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran.




No

Bab/Kriteria/Elemen

Indikator

Skor

4

3

2

1

0
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Cc.6.4.d)
Suasana Akademik

» Standar Suasana

Akademik

A. Ketersediaan
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
komprehensif dan rinci
yang mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
komprehensif yang
mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal
kebijakan suasana
akademik yang
mencakup: otonomi
keilmuan, kebebasan
akademik, dan
kebebasan mimbar
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
dokumen formal yang
kurang lengkap tentang
kebijakan suasana
akademik.

Perguruan tinggi tidak
memiliki dokumen formal
kebijakan suasana
akademik.

B. Ketersediaan bukti
yang sahih tentang
terbangunnya suasana
akademik yang kondusif
yang dapat berupa:

a) Keterlaksanaan
interaksi akademik antar
sivitas akademika dalam
kegiatan pendidikan,
penelitian dan PkM baik
pada skala
lokal/nasional/
internasional.

b) Keterlaksanaan
program/kegiatan non
akademik yang
melibatkan seluruh warga
kampus yang didukung
oleh ketersediaan
sarana, prasarana, dan
dana yang memadai.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan dan
umpan balik dari
stakeholders internal
tentang terbangunnya
suasana akademik yang
sehat dan kondusif, yang
disurvey menggunakan
instrumen yang sahih,
andal, dan mudah
digunakan serta
dilakukan setiap tahun
yang hasilnya (umpan
balik) ditindaklanjuti
bersesuaian dengan
rencana strategis
pengembangan suasana
akademik.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan dan
umpan balik dari
stakeholders internal
tentang terbangunnya
suasana akademik yang
sehat dan kondusif, yang
disurvey menggunakan
instrumen yang sahih,
andal, dan mudah
digunakan serta
dilakukan setiap tahun
namun hanya sebagian
hasilnya (umpan balik)
ditindaklanjuti.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan dan
umpan balik dari
stakeholders internal
tentang terbangunnya
suasana akademik yang
sehat dan kondusif, yang
disurvey menggunakan
instrumen yang sahih,
andal, dan mudah
digunakan serta
dilakukan setiap tahun.

Perguruan tinggi memiliki
bukti yang sahih tentang
tingkat kepuasan
stakeholders tentang
terbangunnya suasana
akademik yang sehat dan
kondusif.

Perguruan tinggi tidak
memiliki bukti yang sahih
tentang tingkat kepuasan
stakeholders tentang
suasana akademik.




Skor

No | Bab/Kriteria/Elemen Indikator 2 3 ;
C. Ketersediaan bukti  |Perguruan tinggi memiliki {Perguruan tinggi memiliki | Perguruan tinggi memiliki
yang sahih tentang bukti yang sahih tentang |bukti yang sahih tentang |bukti yang sahih tentang
langkah-langkah strategis|analisis dan perencanaan|analisis dan perencanaan|analisis dan perencanaan
yang dilakukan untuk strategis pengembangan |strategis pengembangan |strategis pengembangan
» Standar Suasana meningkatkan suasana |suasana akademik dan |suasana akademik dan |[suasana akademik dan
Akademik akademik. implementasinya secara |implementasinya secara |implementasinya.
efektif dan konsisten. efektif.

Skor=(A+(2xB)+(2x
C)/5




C.6 Pendidikan ~ CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APS 4.0)

1. Latar Belakang e

Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, danérasional enentuan

strategi pencapaian pendidikan tinggi ; ditetapkan
perguruan tinggi terkait pendidikan, yang mencakup kurikulum,
pembelajaran (karakteristik proses~pembelajaran, rencana proses
pembelajaran, pelaksanaan proses perbelajaran, monitoring dan
evaluasi proses pembelajaran, dan penilaialnpembelajaran), integrasi
kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana

akademik yang didasarkan atas faktor internal dan. _eksternal pada
program studi yang diakreditasi.

» Standar Isi Pembelajaran
» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT

) Rasionalé}‘

3 Subyek/Pihak yg. Waijib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

2. Kebijakan
Bagian ini berisi deskripsi dokumen formal kebijakan pendidikan
panduan akademik yang memuat tujuan dan sasaran pendidikan,
strategi, metode, dan instrumen untuk mengukur efektivitasnya.

5 Pernyataan Isi

i lgtrategi Pencapaian Standar
agian ini mencakup strategi UPPS da capaian Standar
pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi terkait pendid 6 Strategi

yang mencakup isi pembelajaran (kurikulum), pembelajaran

(karakteristik proses pembelajaran, rencana proses pembelajaran, 7 Indikator
pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses .
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan 8 Dokumen terkait

penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana akademik.
Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang dialokasikan
untuk mencapai standar yang telah ditetapkan serta mekanisme
kontrol ketercapaiannya.

9 Referensi



4.

Indikator Kinerja Utama

a) Kurikulum |

1) Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum. Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum

melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta
direview oleh pakar bidang ilmu program studinya.
2) Dokumen kurikulum.

a. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan
jenjang KKNI/SKKNI yang sesuai.

b. Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian
pembelajaran.

c. Ketersediaan dokumen pemetaan capaian pembelajaran,
bahan kajian dan matakuliah (atau dokumen sejenis lainnya).

Tampilkan data kurikulum, capaian pembelajaran, dan rencana
pembelajaran dengan teknik representasi yang relevan dan
komprehensif. Data dan analisis yang disampaikan meliputi:

a. Struktur program dan beban belajar mahasiswa untuk
mencapai capaian pembelajaran yang direncanakan (Tabel 5.a
LKPS).

b. Konversi bobot kredit mata kuliah ke jam praktikum/
praktik/praktik lapangan (Tabel 5.a LKPS). Data dan analisis
disampaikan oleh pengusul dari program studi pada program
Diploma Tiga/Sarjana/Sarjana Terapan.

CONTOH KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI (APS 4.0)

» Standar Isi Pembelajaran
» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi



‘b) Pembelajaran\

2)

3)

4)

emenuhan karakteristik proses pembelajaran yang terdirl atas
sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik,
efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Program
studi harus menjelaskan penerapan proses pembelajaran
berdasarkan sifat-sifat tersebut untuk menghasilkan profil

lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang |

direncanakan dalam dokumen kurikulum.

Ketersediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS)
dengan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian
pembelajaran lulusan.

Pelaksanaan proses pembelajaran yang mencakup bentuk
interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar,
pemantauan kesesuaian proses  terhadap rencana
pembelajaran, metoda pembelajaran yang secara efekitif
diterapkan untuk mendukung capaian pembelajaran, serta
keterkaitan kegiatan penelitan dan PkM dalam proses
pembelajaran.

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran
mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses

Contoh KETERKAITAN ED IAPS BAN PT vs FORMAT STANDAR DALAM SPMI

» Standar Isi Pembelajaran

» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi

Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi



pembelajaran dan beban belajar mahasiswa untuk memperoleh
capaian pembelajaran lulusan. > Standar Isi Pembelajaran
5) Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil > standarRroses Rembelajaran
belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian > SEneEr FemlEEm PEmleElEE T
pembelajaran lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang “m
edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan,“dan 1 Visi & Misi PT
dilakukan secara terintegrasi.
6) Hasil analisis data terhadap luaran penelitian dan/atau luaran 2. Rasionale
PkM yang diintegrasikan ke dalam 5 Subyek/Pihak yg. Wajib
pembelajaran/pengembangan mata kuliah (Tabel 5.b. LKPS). memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

c) Suasana akademik

Keterlaksanaan dan keberkalaan program dan kegiatan akademik |5 pernyataan Isi
di luar kegiatan pembelajaran terstruktur yang menunjukkan Standar
adanya interaksi antara sivitas akademika untuk menciptakan
suasana akademik yang kondusif dalam rangka peningkatan mutu
pembelajaran. Program dan kegiatan (seperti: seminar ilmiah, |7 Indikator
bedah buku, dll.) dilaksanakan dengan mengusung nilai-nilai
kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi
keilmuan untuk membangun dan memupuk budaya akademik yang 2 Referensi
berintegritas.

6 Strategi

8 Dokumen terkait



5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator kinerja pendidikan lain
yang berlaku di UPPS berdasarkan standar pendidikan tinggi yang
ditetapkan perguruan tinggi untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator
kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan
dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

» Standar Isi Pembelajaran

6. Evaluasi Capaian Kinerja
3erisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan

atas ketercapaian indikator kinerja yang berlaku di UPPS berdasarkan
standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi. Capaian
kinerja harus diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya
dianalisis serta dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus
mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan
dan faktor penghambat ketercapaiannya, serta deskripsi singkat tindak
lanjut yang akan dilakukan. °

Qo 0o
Z § i
00

» Standar Proses Pembelajaran
» Standar Penilaian Pembelajaran

1 Visi & Misi PT
2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. Wajib
memenuhi Standar

4 Definisi Istilah

5 Pernyataan Isi
Standar

6 Strategi

7 Indikator

8 Dokumen terkait

9 Referensi



7. Penjaminan Mutu Pendidikan
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar pendidikan

tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi terkait proses pendidikan,
yang mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP)

8. Kepuasan Pengguna
Berisi deskripsi mengenai pengukuran kepuasan mahasiswa ter

layanan dan pelaksanaan proses pendidikan yang memenuhi aspek-
aspek berikut:

a) Kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman MANUA.'- Al
dan analisis datanya. UNTUK:

b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran i:ﬁ?ﬁi}f\'RAN
kepuasan mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten, dan . STANDAR PROSES

ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem (Tabel 5.c. LKPS). PEMBELAJARAN
STANDAR PENILAIAN

Berisi ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan dan pengembangan yang akan dilakukan UPPS
terkait proses pendidikan pada program studi yang diakreditasi.



Keselarasan SN Dikti — Kriteria Akreditasi — Peraturan Perundangan Lain

dengan Rumusan Standar PT

SPME Peraturan Usulan
(Instrumen Perundangan Standar
Akreditasi Lain (jika ada) Turunan
BAN-LAM




Tabel Lengkap

Pernyataan Isi TARGET
Standar BaseLine |Th1 |Th2 |Th3 |Tha Strategi
2020 2021

Dapat disesuaikan dengan
matriks penilaian akreditasi




KELEMAHAN IMPLEMENTASI SPMI TERKAIT DOKUMEN SPMI

Pernyataan isi standar belum mengacu « Kurangnya ketercukupan dan

pada Visi PT kemutakhiran Manual SPMI (maupun
Penentuan indikator dan target orosedur/ POB/SOP/IK pendukung)
pencapaian Standar belum sesuai dengan :

Renstra. * Pengelola PT tidak tahu

Penentuan indikator dan target pencapaian Pagaimana melaksanakan

Standar belum sesuai dengan base line. Standar dalam

Penentuan standar dan indikator belum penyelenggaraan PT.

diselaraskan dengan instrumen SPME. » Kurangnya ketercukupan,

Dokumen SPMI ada, digunakan untuk kemutakhiran dan keteraksesan

ime ataupun Karang terintograst dengan _ COkUTen-dokumen SPML

i upun ku | | ,

Dokumen PT Lainnya. » Dokumen SPMI tidak/belum
Program kerja tahunan yang dibuat tidak ~ Sepenuhnya digunakan dalam
selaras dengan Standar yang telah penyelenggaraaan PT.
ditetapkan.



Langkah-Langkah Evaluasi

Peserta membaca dan mencermati kembali dokumen standar
dalam SPMI di PT/UPPS-PS masing-masing

Peserta mencoba menyusun salah satu dokumen standar ke
dalam Tabel Standar-Indikator-Strategi (SIS)

Evaluasi SIS dengan merespon pertanyaan dalam Instrumen
Evaluasi dan Sinkronisasi (IES)

Susun rencana penyelarasan/sinkronisasi pernyataan
Standar-Indikator-Strategi

Lakukan penyelarasan minimal satu standar untuk
dipresentasikan dalam TIM dan Pimpinan



Tabel SIS: Standar XYZ

m Bunyi Standar m Strategi Pencapaian

1.

2.



Instrumen Evaluasi dan Sinkronisasi
m_mm

Standar
1. Apakah isi standar minimal telah memenuhi SN Dikti?

2. Apakah pernyataan standar telah dituliskan menggunakan struktur ABCD atau
KPI?

B Indikator
1. Apakah setiap pernyataan indikator dapat diukur (kualitatif atau kuantitatif)?
2. Apakah jumlah indikator >= jumlah pernyataan standar?

C Strategi Pencapaian Standar

1. Apakah pernyataan strategi pencapaian standar disusun pada level strategic
bukan operasional?

D Keselarasan SIS
1. Apakah setiap standar telah memiliki indikator, dan strategi?

2. Apakah setiap standar, indikator dan strategi telah selaras?



Hubungan SN-DIKTI dan 9 Kriteria AKREDITASI BAN-PT

C1. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi: Standar Visi Misi
C9. Luaran dan Capaian Tridharma

Standar Kompetensi Lulusan Standar Hasil Penelitian Standar Hasil PkM

C6. Pendidikan C7. Penelitian C8. Pengabdian kepada
Masyarakat

Standar Isi Pembelajaran Standar Isi Penelitian Standar Isi PkM
Standar Proses Pembelajaran Standar Proses Penelitian Standar Proses PkM

Standar Penilaian Pembelajaran Standar Penilaian Penelitian Standar Penilaian PkM

C3. Mahasiswa: Standar Sistem Seleksi, Standar Layanan Kemahasiswaan

C4. SDM
Standar Dosen dan Tendik Standar Peneliti Standar Pelaksana PkM

C5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana

Standar Sar-Pras Pembelajaran Standar Sar-Pras Penelitian Standar Sar-Pras PkM
SIEGCETR LT TEVEEGR LT EIETETERRS Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian ~ Standar Pendanaan dan Pembiayaan PkM

C2. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama: Standar TP, TK, KS

Standar Pengelolaan Pembelajaran Standar Pengelolaan Penelitian Standar Pengelolaan PkM
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